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MOTTO

“Kami tidak mengutus engkau, Wahai Muhammad, melainkan sebagai rahmat
bagi seluruh manusia. ” (Al-Anbiya: 107)

“Harapan saya adalah, semiotika tidak akan menggantikan satu penelitian pun di
sini, tetapi sebaliknya, semiotika akan menjadi semacam kursi roda, kartu As
dalam pengetahuan kontemporer, sebagaimana tanda merupakan kartu As dalam
setiap wacana.” (Roland Barthes pada Pengukuhan Jabatan Profesor “The Chair

of Literary Semiology” di College de France, 7 Januari 1977)
"Now more than ever we need to communicate with each other, to listen to each

other and to understand how we see the world, and cinema is the best medium for

doing this." (Martin Scorsese)
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ABSTRAK

Film tidak terlepas dari kepentingan-kepentingan di sekitarnya. Film dapat
merefleksikan kehidupan masyarakatnya, dan masyarakat dapat diberdayakan
melalui film yang mengangkat tema kehidupan masyarakat tersebut. Namun
sebaliknya, film dapat memarjinalkan sebuah masyarakat melalui ceritanya.
Termasuk film “Innocence of Muslims” yang menggambarkan citra Nabi
Muhammad yang memunculkan berbagai dampak di antaranya aksi protes,
demonstrasi bahkan sampai merenggut korban jiwa.

Penelitian ini berusaha mengungkapkan bagaimana sebenarnya sang
kreator dari film “Innocence of Muslims” merepresentasikan Nabi Muhammad
secara negatif dalam trailernya yang dipublikasikan di situs jejaring youtube.

Jenis penelitian ini adalah analisis isi kritis dengan pendekatan kualitatif
menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes. Analisis semiotika
Roland Barthes mengembangkan dua sistem penandaan bertingkat yang disebut
sistem denotasi dan konotasi. Sistem denotasi merupakan sistem penandaan
tingkat pertama (first-order signification) yang terdiri dari hubungan antara
penanda (signifier) dan petanda (signified) dengan realitas eksternal yang ada di
sekitarnya. Sedangkan konotasi merupakan sistem penandaan tingkat kedua
(second-order signification) di mana penanda dan petanda pada tingkat denotasi
menjadi penanda untuk petanda (mitos) yang ada pada wilayah nilai-nilai,
termasuk di dalamnya sejarah dan budaya.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dalam trailer film “Innocence of
Muslims” Nabi Muhammad dicitrakan sebagai orang yang memiliki sifat “hidung
belang” atau playboy, memiliki orientasi seksual yang berlebihan, gemar
mendengungkan peperangan, menyerukan pada pemeluknya untuk memerangi
pemeluk agama lain (kaum kafir) secara keji dan membabi-buta, serta melakukan
penodaan terhadap agama lain, juga memiliki perangai yang menyimpang. Secara
umum, trailer film ini menggambarkan Nabi Muhammad sebagai sosok yang
berperangai negatif.

Kata kunci: Citra, Film, Muhammad, Semiotika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Demi memperjelas lingkup kajian skripsi yang berjudul Citra Negatif

Nabi Muhammad SAW dalam Trailer Film “Innocence Of Muslims”

(Analisis Semiotika Roland Barthes), penulis akan menjabarkan beberapa

istilah yang menyusun judul skripsi ini sebagai berikut:

1.

Citra

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata citra atau rupa atau
gambar(an) berarti gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai
pribadi, perusahaan, organisasi, atau produk.’ Menurut Tesaurus Bahasa
Indonesia kata citra sepadan dengan kata angan-angan, bayang-bayang,
cermin, fantasi, gambaran, ide, ikon, imaji, impresi, khayalan, konsep,
potret, rekaan, representasi; anggapan, kesan, pandangan, penilaian. Kata
kerja mencitrakan sepadan dengan melukiskan, membayangkan,
memvisualkan, menganggapkan, menggambarkan, mengilustrasikan. Kata
sifat pencitraan sepadan dengan pembayangan, penggambaran,
visualisasi.?

Dalam essainya yang berjudul “Rhetorique de ['image” yang

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul “Retorika Imaji”,

286.

hal. 108.

! Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hal.

2 Tim Penyusun, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008),



mengemukakan bahwa para ahli linguistik berpendapat bahwa komunikasi
yang menggunakan analogi (termasuk bahasa tubuh) merupakan
komunikasi yang tidak terartikulasi, tak dapat diterjemahkan ke dalam
suatu sistem yang merupakan gabungan dari unit-unit digital, seperti
fonem. Di samping itu, terjadi kesimpangsiuran pada pandangan umum
yang berkembang; beberapa pemikir beranggapan bahwa citra/imaji
merupakan sistem yang sangat tidak sempurna jika diperbandingkan
dengan bahasa sebagai sistem pertandaan, sementara pemikir lainnya
menganggap bahwa sistem pertandaan tidak dapat melemahkan kekuatan
citra/imaji yang tak terbatas.®

Keadaan ini kemudian membuat Roland Barthes merumuskan
pertanyaan-pertanyaan yang digunakannya untuk menganalisa pesan-
pesan yang termuat dalam citra/imaji, antara lain; Bagaimanakah makna
diselundupkan dalam citra/imaji? Kapan dan dimana proses ini berhenti?
Bila berakhir, seperti apakah citra/imaji setelah disetubuhi makna?*
Lanjutan dari essai ini adalah analisa Roland Barthes terhadap citra/imaji
pada iklan Panzani, sebuah produk makanan.

Kris Budiman dalam buku Semiotika Visual mengungkapkan bahwa
menurut Roland Barthes, citra dapat dibedakan ke dalam dua tataran

sebagai berikut:

% Roland Barthes, “Rhetorique de 1’image”, dalam Stephen Heath, Imaji, Musik, Teks,
terj. Agustinus Hartono (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hal. 19.

*1bid., hal. 20.



1. Pesan Harfiah atau pesan ikonik tak berkode (non-codec iconic
message).
2. Pesan Simbolik atau pesan ikonik berkode (codec iconic message).

Pesan harfiah, sebagai sebuah analogon itu sendiri, merupakan
tataran denotasi citra yang berfungsi untuk menaturalkan pesan simbolik,
sementara pesan simbolik itu sendiri merupakan tataran konotasi yang
keberadaannya didasarkan atas kode budaya tertentu atau familiaritas
terhadap stereotip tertentu. Dengan kata lain, sebagai suplemen dari isi
analogis tersebut, kita menemukan makna pada tataran kedua yang
petanda-petandanya mengacu kepada budaya tertentu: kode dari tataran
konotasi ini mungkin tersusun dari suatu tatanan simbolik universal atau
retorik dari satu periode tertentu atau, singkatnya, dari semacam stok
stereotipe kultural.

Adapun citra negatif yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
gambaran negatif terhadap Nabi Muhammad SAW yang direpresentasikan
dalam trailer film “Innocence of Muslims”.

2. Nabi Muhammad SAW
“Muhammad” adalah nama yang bersifat kontradiktif dengan

lingkungan sekitarnya yang bengis, ini dimaksudkan agar suku Quraisy

5 Kris Budiman, Semiotika Visual; Konsep, Isu dan Problem lkonisitas (Yogyakarta:
Jalasutra, 2011), hal. 43.



sebagai suku yang paling berpengaruh di Mekkah pada saat itu bisa
meneladani sikap beliau.®

Muhammad adalah seorang pemberi ingat atas kekuasaan Tuhan,
dengan wahyu yang disampaikan secara berangsur dan setahap demi
setahap dengan tujuan agar manusia hanya berbakti kepada Allah SWT.
Isi pesan itu adalah “ayat” yang artinya “tanda kebesaran Tuhan”.”

Sejak awal, Muhammad diperintahkan melihat “ayat” ini sebagai bukti
adanya Tuhan. Pendekatannya persuasif, mengajak manusia berpikir dan
menarik kesimpulan. Pendekatan ini pula yang dipergunakan Kketika
Muhammad berhadapan dengan Kaum Badui di Makkah dan kelak
dengan Yahudi di Madinah.?

3. Trailer Film “Innocence Of Muslims”

Film “Innocence Of Muslims ” yang sebelumnya berjudul “Innocence
Of Bin Laden” (judul produksi: “Desert Warrior”, judul di internet: “The
Real Life Of Muhammad and Muhammad Movie Trailer”) adalah film
yang disutradarai oleh Alan Roberts, diproduseri oleh Nakoula Basseley
Nakoula alias Sam Bacile dan dibuat di Amerika Serikat dengan anggaran

biaya sekitar 50.000 USD — 60.000 USD. Film ini dirilis pertama kali dan

® M. Bahri Ghazali, Agama Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2005), hal. 144-
145,

" Fuad Hashem, Sirah Muhammad Rasulullah Kurun Makkah; Suatu Penafsiran Baru
(Bandung: Penerbit Mizan, 1995), hal. 130.

® Ibid., hal. 130.



hanya satu-satunya di Vine Theatre, Hollywood pada tanggal 23 Juni
2012.°

Pada bulan Juli 2012, trailer film ini diunggah ke situs Youtube oleh
pengguna bernama “Sam Bacile” yang kemudian diketahui bernama
Nakoula Basseley Nakoula yang tak lain adalah produser dari film ini.
Trailer inilah yang akhirnya ditonton oleh masyarakat luas dan
menimbulkan berbagai reaksi terhadapnya. Trailer film ini, oleh seorang
blogger koptik keturunan Mesir-Amerika bernama Morris Sadek,
disebarkan dan dialih-suarakan ke bahasa Arab. Pada tanggal 8 September
2012 cuplikan trailer film ini yang berdurasi sekitar 2 menit ditayangkan
Al Nas TV, sebuah stasiun TV di Mesir. Syikh Khaled Abdalla dalam
komentarnya pada stasiun TV tersebut mengkritik penggambaran Nabi
Muhammad dalam film ini. Protes dan aksi menentang film ini kemudian
menyebar ke negara-negara lain, termasuk serangan terhadap Konsulat
Amerika Serikat di Benghazi, Libya yang menewaskan 4 orang, salah
satunya adalah Christopher Stevens, Duta Besar Amerika Serikat untuk
Libya dan tiga warga Amerika Serikat yang lain.*® Trailer film ini juga
telah memicu berbagai aksi protes di seluruh dunia.
. Analisis Semiotika Roland Barthes
Dalam avant-propos karyanya, Mythologies, dituliskan bahwa Roland

Barthes sebenarnya berpendapat seperti ini: bahwa tak ada penggunaan

% http://id.wikipedia.org/wiki/Innocence_of Muslims diakses pada tanggal 02 April 2013.

19 1hid.,



bahasa yang bisa terpisah dari struktur ideologi dan kuasa. Barthes
mengakui bahwa petanda bisa beroperasi di dua tingkatan signifikasi;
tingkatan primer, yaitu petanda yang paling diterima secara umum
(berkaki empat, menyalak, mengendus) yang diistilahkan dengan makna
denotasi, dan tingkatan sekunder, petanda lain yang kita terima secara
kultural (sehingga petanda ‘anjing’ tersebut bisa bermakna ‘bajingan’ atau
‘perempuan jelek’) yang diistilahkan dengan makna konotasi.™
Berdasarkan beberapa penegasan judul di atas, penelitian ini ingin
memahami secara mendalam tentang citra/representasi negatif yang
dihadirkan oleh trailer film “Innocence Of Muslims” terhadap Nabi

Muhammad SAW melalui analisis semiotika Roland Barthes.

B. Latar Belakang
Film tidak terlepas dari kepentingan-kepentingan di sekitarnya.
Kepentingan sutradara, kepentingan pemilik modal dan ideologi negara
memiliki peranan dalam produksi film. Situasi sosial dan politik juga
mempengaruhi  film. Film dapat dimanfaatkan sebagai instrumen
propaganda murni, sebagai sarana peneguhan dan pembatinan nilai-nilai
sosial politik dan sebagai instrumen perubahan sosial dan advokasi politik.

Bahkan ketika sebuah film dibuat dengan tanpa tendensi politik sekalipun ia

1 Roland Barthes, Membedah Mitos-mitos Budaya Massa, terj. Ikramullah Mahyuddin
(Yogyakarta: Jalasutra, 2007), hal. xxvi.



tetap berkecenderungan merefleksikan iklim politik negara di mana film
tersebut dibuat.*?

Sebuah proses produksi film berhubungan dengan masyarakat dan
berbagai dinamika kehidupannya. Menurut Sigfried Kracauer, film-film
suatu bangsa mencerminkan mentalitas bangsa itu lebih dari yang tercermin
lewat media artisik lainnya, ada dua alasan yang dikemukakan Kracauer
untuk mendukung teorinya. Pertama, film adalah karya bersama artinya
dalam proses pembuatannya sutradara juga mengakomodasi sumbangan
berbagai pihak. Kedua, film dibuat untuk orang banyak sehingga film tidak
bisa beranjak jauh dari masyarakat.*?

Film “Innocence Of Muslims” sendiri diproduksi sampai menjadi
sebuah film yang utuh melalui tahap-tahap yang janggal, tidak persis seperti
yang dikemukakan Kracaeur di atas. Film ini diproduksi melalui proses
penipuan kepada sutradara dan para pemainnya oleh sang produser. Naskah
film yang diproduksi berjudul Desert Warrior dengan genre drama namun
pada proses selanjutnya, oleh sang produser, Nakoula Basseley Nakoula
alias Sam Bacile, mengalih suarakan (dubbing) beberapa bagian dalam film
dan ini sangat jelas terdengar karena yang diucapkan atau gerak bibir
pemain yang terlihat dalam gambar adegan-adegan tersebut berbeda dengan
audio atau suara yang terdengar. Tokoh utama yang awalnya bernama

“Master George” diganti dengan “Muhammad” yang digambarkan terkesan

12 Bestantia I, “Potret Etnik Cina..” CLEA Berkala Kritik Film, hal. 6.

3 1bid.,hal. 7-8.



menghina nabi kaum muslim tersebut. Film tersebut kemudian menjadi film
provokatif yang sangat berpotensi mengundang protes keras.

Dalam bahasa teoretik, film mengukuhkan satu interaksi reflektif
antara representasi sinematik dan pengalaman kehidupan riil yang terjadi di
luar layar. Interaksi ini merupakan interaksi antara masyarakat dan film.
Masyarakat dapat belajar melalui film, film dapat merefleksikan kehidupan
masyarakatnya, dan masyarakat dapat diberdayakan melalui film yang
mengangkat tema kehidupan masyarakat tersebut. Namun sebaliknya, film
dapat memarjinalkan sebuah masyarakat melalui ceritanya.™

Masih dapat ditelusuri beberapa karya kontroversial serupa dengan
film “Innocence Of Muslims” ini, misalnya kontroversi kartun Nabi
Muhammad SAW vyang diterbitkan oleh surat kabar Jyllands Posten di
Denmark pada tahun 2005, kemudian film “Fitna” yang diproduksi di
Belanda oleh Geert Wilders dan Scarlet Pimpernel pada tahun 2008 serta
yang paling mutakhir yakni kabar mengenai pembakaran Al Quran oleh
pastor Terry Jones pada tahun 2010. Interaksi antara film, kartun dan berita
dengan penonton, pembaca dan pemerhatinya, atau proses pemaknaan yang
terjadi di sini memberi dampak yang sangat besar.

Dampak yang ditimbulkan (interaksi yang terjadi) antara trailer film
“Innocence Of Muslims” dengan penontonnya terjadi di hampir seluruh

belahan dunia, mulai dari Benua Asia, Afrika, Eropa hingga ke Amerika.

% 1bid, hal. 9-10.



Modelnya bermacam-macam, mulai dari aksi damai hingga Yyang
menimbulkan kericuhan bahkan merenggut nyawa manusia.*®

Arthur Asa Berger menyatakan: ‘“Tanda-tanda” apakah yang
menunjukkan karakteristik suatu karya sutradara (produser) dan bagaimana
“tanda-tanda” ini mempengaruhi tema yang memenuhi keinginannya? Hal
tersebut kelihatan sebagai suatu pertanyaan yang jauh lebih penting daripada
berusaha memutuskan apakah segi estetika atau ideologinya benar atau
salah.'®

Interaksi yang terjadi antara trailer film “Innocence Of Muslims” dan
masyarakatnya atau penontonnya, kemudian pertanyaan dan pernyataan
yang dikemukakan oleh Arthur Asa Berger di atas menjadi latar belakang
yang menggugah peneliti untuk mengetahui bagaimana sebenarnya sang

pencipta merepresentasikan Nabi Muhammad SAW dalam karya ini.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana citra/gambaran negatif terhadap Nabi Muhammad SAW

dalam trailer film “Innocence Of Muslims™?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui citra negatif Nabi
Muhammad SAW yang digambarkan dalam trailer film “Innocence Of

Muslims” karya Nakoula Basseley Nakoula alias Sam Bacile.

15 http://id.wikipedia.org/wiki/Innocence_of Muslims

6 Arthur Asa Berger, Pengantar Semiotika: Tanda-tanda dalam Kebudayaan
Kontemporer, terj. M. Dwi Marianto (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010), hal. 151.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi para
peneliti di bidang komunikasi dan penyiaran Islam untuk mengembangkan
teori dan metodologi penelitian yang berkaitan dengannya.
2. Manfaat Praktis:
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi pengetahuan kepada
masyarakat umum sebagai penonton sekaligus penentu makna yang
merdeka dalam menyimak dan merespon karya-karya yang provokatif,
sehingga nanti dapat menyikapinya dengan tenang dan lebih

mengedepankan akal budi.

F. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Pertama adalah skripsi Akad Herwandi, mahasiswa Jurusan
Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul Aktualisasi Proses Taubat Dalam Film (Analisis
Semiotik terhadap Film “Dalam Mihrab Cinta” Karya Habiburrahman
El Shirazy). Akad Herwandi membahas scene-scene dalam film yang
menunjukkan sang tokoh utama, Samsul Hadi, menjalani proses taubatnya.'’
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Akad Herwandi terletak

pada obyek film yang diteliti. Jika Akad Herwandi meneliti proses taubat

7 Akad Herwandi, Aktualisasi Proses Taubat Dalam Film (Analisis Semiotik Terhadap
Film “Dalam Mihrab Cinta” Karya Habiburrahman EI Shirazy), Skripsi, Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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terhadap film “Dalam Mihrab Cinta”, maka penelitian ini mengkaji citra yang
muncul terhadap Nabi Muhammad SAW dalam trailer film “Innocence Of
Muslims”.

Kedua adalah skripsi Syaiful Huda, mahasiswa Jurusan Komunikasi
Dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan judul “Pencitraan Perempuan Dalam Film Perempuan Berkalung
Sorban”. Syaiful Huda memfokuskan penelitiannya pada citra perempuan
yang ada pada film “Perempuan Berkalung Sorban”.*®

Terdapat kesamaan antara penelitian Syaiful Huda dan penelitian ini
yakni pada obyek penelitian yang berupa film serta menggunakan analisis
semiotika. Perbedaannya adalah penelitian ini fokus pada citra Nabi
Muhammad SAW dalam trailer film “Innocence Of Muslims”.

Ketiga adalah artikel ilmiah karya Bestantia |. yang dimuat pada
buletin dwibulanan “CLEA Berkala Kritik Film” edisi 02, Agustus-September
2002 diterbitkan oleh Rumah Sinema Yogyakarta dengan judul “Potret Etnik
Cina Dalam Film Indonesia; Representasi Etnik Cina pada Dimensi
Sosial Budaya, Ekonomi dan Politik dalam Film Putri Giok dan Film Lo
Fen Koei”. Karya tulis ini mengurai tentang gambaran kehidupan warga etnik
Cina di Indonesia secara menyeluruh yang direpresentasikan dalam film Putri

Giok dan Lo Fen Koei.*®

'8 Syaiful Huda, Pencitraan Perempuan Dalam Film Perempuan Berkalung Sorban,
Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

19 Bestantia I, “Potret Etnik Cina Dalam Film Indonesia, Representasi Etnik Cina pada
Dimensi Sosial Budaya, Ekonomi dan Politik dalam Film Putri Giok dan Film Lo Fen Koei”,
CLEA Berkala Kritik Film, Edisi 02 (Rumah Sinema Yogyakarta: Agustus-September, 2002)
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Letak perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada obyek film yang
diteliti. Jika Bestantia I. meneliti tentang representasi warga etnik Cina dalam
film Putri Giok dan Lo Fen Koei, maka penelitian ini mengkaji citra Nabi
Muhammad SAW vyang direpresentasi dalam trailer film “Innocence Of

Muslims”.

G. Kerangka Teoritik
1. Film Sebagai Media Pembentuk Realitas Baru

Menurut Budhy K. Zaman, imajinasi dalam film beroperasi di
antara dua versi realitas, yaitu ‘realitas film’ di satu sisi dan realitas
kehidupan sehari-hari pada sisi yang lain. Pada perkembangannya
realitas kehidupan sehari-hari juga turut ditentukan oleh realitas film,
sehingga keduanya hampir tidak dapat dibicarakan secara terpisah.
Bahasa visual dalam film ini ditampilkan oleh hegemoni mata kamera
dengan realismenya yang tertenun dalam jaringan halus teknik
sinematografi modern. Film tidak hanya menciptakan apa yang bakal
dilihat oleh mata penonton, namun juga cara yang paling umum untuk
memaknainya. Dengan kata lain, melalui kode visual realismenya, film
akan menghadirkan representasi yang akan dirasakan penonton sebagai

suatu realitas.?
Dalam buku “Posrealitas”, Yasraf Amir Piliang mengungkapkan

bahwa setidak-tidaknya ada dua kepentingan utama yang mempengaruhi

20 Bestantia I, “Potret Etnik Cina Dalam..”, CLEA Berkala Kritik Film, hal. 9.
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perkembangan media mutakhir, yaitu kepentingan ekonomi (economic
interest) dan kepentingan politik (politik interest), yang membentuk isi
media (media content), informasi yang disajikan dan makna yang
ditawarkan. %

Kondisi ini Yasraf sebut sebagai Hiperealitas Media yang di
dalamnya objektivitas, kebenaran, keadilan dan makna sebagai
kepentingan publik dikalahkan oleh subjektivitas, kesemuan dan
permainan bahasa (language game).?? Kemunculan trailer film
“Innocence Of Muslims” ini pun tidak terlepas dari berbagai
kepentingan yang melatarbelakanginya.

Selanjutnya, Yasraf menyebutkan bahwa menurut Antonio
Gramsci, dominasi kekuasaan diperjuangkan, di samping lewat kekuatan
senjata, juga lewat penerimaan publik (public consent), yaitu
diterimanya ide kelas berkuasa oleh masyarakat luas yang diekspresikan
melalui apa yang disebut sebagai mekanisme opini publik (public
opinion)-khususnya lewat media massa (koran, televisi dan
sebagainya).?

Titik awal konsep hegemoni Antonio Gramsci sendiri adalah

adanya suatu kelas berkuasa yang menjalankan kekuasaannya terhadap

2! Yasraf Amir Piliang, Posrealitas; Realitas Kebudayaan Dalam Era Posmetafisika,
(‘Yogyakarta: Jalasutra, 2004), hal. 133.

22 |pid, hal. 135

2 bid, hal. 135-136.
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kelas-kelas di bawahnya dengan cara “kekerasan dan persuasi”.®*

Hegemoni berarti pengarahan yang dilakukan oleh “kelas berkuasa”
terhadap kelas di bawahnya sehingga tercipta persetujuan (konsensus)
melalui kepemimpinan politik dan ideologis. Ini lebih halus jika
dibandingkan — dan memang berbeda — dengan hubungan dominasi
yang menggunakan kekuasaan.

Film dengan segala perangkat-perangkat artifisialnya yang sangat
halus telah lama menjadi alat dalam rangka menunaikan maksud-
maksud dan kepentingan-kepentingan di atas.

2. Fenomena Keagamaan Sebagai Konstruksi Realitas Sosial

Peter L. Berger menuliskan bahwa agama adalah suatu usaha
manusia untuk membentuk suatu kosmos keramat. Dengan kata lain,
agama adalah kosmisasi dalam suatu cara yang keramat (sakral).
“Keramat” dimaksudkan sebagai suatu kualitas kekuasaan yang
misterius dan menakjubkan, bukan dari manusia tetapi berkaitan
dengannya, yang diyakini berada dalam obyek-obyek pengalaman
tertentu. Kualitas ini bisa disandangkan pada obyek-obyek alami atau
artifisial, pada binatang atau manusia. Ada batu keramat, sapi keramat,

kepala suku mungkin juga keramat (termasuk sosok nabi atau rasul).?®

?* Roger Simon, Gagasan-gagasan Politik Gramsci, terj. Hamdani & Imam Baehagqi
(Yogyakarta: INSIST & Pustaka Pelajar, 2004), hal. 19.

% Ppeter L. Berger, Langit Suci; Agama Sebagai Realitas Sosial, terj. Hartono (Jakarta:
LP3ES, 1991), hal. 32.
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“Keramat” ini memiliki lawan yaitu kekacauan (chaos). Berada
dalam hubungan yang “benar” dengan kosmos yang keramat berarti
dilindungi terhadap mimpi buruk ancaman-ancaman kekacauan.
Terlempar dari hubungan “benar” (dengan yang kramat) berarti
tersingkir ke tepi jurang ketanpamaknaan.”®

Jika dilihat secara historis, sebagian besar dunia-dunia manusia
adalah dunia-dunia keramat. Bahkan, tampaknya hanya melalui yang
keramatlah maka mungkin bagi manusia untuk membayangkan adanya
suatu kosmos (dunia). Maka bisa dikatakan bahwa agama telah
memainkan peran strategis dalam usaha manusia membangun dunia.”’

Trailer film “Innocence of Muslims” telah mengukuhkan
bentuknya sebagai sebuah kekacauan (chaos) dengan mencoba
“menghapus” ke”’keramat”an pada diri Muhammad yang diyakini oleh
kaum muslimin sebagai sosok suci utusan Tuhan. Produk ini berusaha
membentuk realitas baru dan mengetengahkannya kepada masyarakat.
Trailer film ini mencoba mengubah ke”’keramatan” Muhammad menjadi
sesuatu yang profan (sesuatu yang biasa saja yang tidak memiliki status
keramat).

3. Sirah Nabi Muhammad SAW

Catatan sejarah yang menggoreskan perjalanan hidup Nabi

Muhammad SAW diabadikan dalam karya-karya yang kemudian

dikenal dengan sebutan “sirah”. Pada awalnya, karya-karya tersebut

% 1bid,. hal. 34.

" 1bid., hal. 35.
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merupakan bagian dari hadis, namun kemudian di antara para ahli hadis
ada yang mengkhususkan diri untuk mencatat sejarah perjalanan hidup
beliau. Mereka akhirnya lebih dikenal sebagai penulis perjalanan hidup
Nabi Muhammad SAW dibanding ahli sejarah atau hadis.?®

Perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW adalah dasar yang
penting dalam menganalisa objek penelitian kali ini. Pemaparan penulis
terhadap sirah nabi adalah sebagai pembanding terhadap rangkaian
adegan dalam trailer film “Innocence Of Muslims” yang menceritakan
perjalanan hidup Muhammad.

Muhammad sebagai penyebar agama Islam dan pembawa
petunjuk Tuhan adalah penafsir per-excellence dari Qur’an dan hadis
serta sunnahnya, ucapan dan perbuatannya adalah sumber tradisi
terpenting dalam Islam sesudah Qur’an. Untuk memahami peranan
Muhammad di dalam Islam, tidak cukup mempelajari sejarah hidupnya
dari luar. Orang harus memandangnya dari sudut pandang Islam dan
mencoba menemukan posisi yang didudukinya di dalam kesadaran
beragama para muslimin. Apabila seorang muslim berbicara tentang
Nabi, maka yang dimaksud adalah Muhammad, yang namanya tidak
pernah disebut tanpa diikuti “Sallallahu ‘alaihi wasallam™ yang berarti
semoga Tuhan memberkati. Secara umum, apabila seorang berbicara

tentang Nabi, yang dimaksud adalah Muhammad.?®

28 Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabi, terj. Ganna Pryadharizal Anaedi
(Bandung: Penerbit Mizan, 2012), hal. viii.

%% sayyed Hussein Nasr, Islam Dalam Cita dan Fakta, terj. Abdurrahman Wahid, Hasim
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Beliau adalah Nabi penutup dan Rasul yang terakhir. Beliau
diangkat menjadi utusan Allah itu tidak untuk dipuji oleh sekalian
umatnya, tidak untuk disanjung dan junjung tinggi-tinggi sampai
setinggi langit, serta tidak untuk didewa-dewakan, atau senantiasa
diperingati hari lahirnya oleh segenap pengikutnya, tetapi untuk diikuti
kepemimpinannya dalam urusan cara beriman kepada Allah, untuk
dituruti tuntunannya dalam hal cara beribadah kepada-Nya, serta untuk
dicontoh akhlak dan budi pekertinya dalam cara bergaul dan
bermasyarakat dengan manusia.*® Tentang hal ini, Allah telah
menyatakan dengan firman-Nya di dalam Al-Qur’an, surat Ali Imran
ayat 31,

“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosa mu.” Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Adapun kecintaan dan penghormatan yang diberikan para
pengikutnya kepada Muhamad bersifat unik. Meskipun tidak dianggap
sebagai Tuhan, Muhammad ditempatkan dalam penghormatan yang
setinggi mungkin. Dia tidak boleh digambar: bagi orang-orang yang
sholeh, menyebut namanya akan menjamin limpahan rahmat ilahi bagi
dirinya yang berdo’a. keluarga dan handai tolannya. Isteri-isterinya

disebut sebagai ibu-ibu orang yang beriman (Ummahatul Mukminin).

Wahid (Jakarta: LEPPENAS, 1983), hal. 39.

%0 Moenawar Cholil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad SAW, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2000), hal. 8.
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Setiap rincian riwayat hidupnya telah terpelihara senantiasa (di dalam
hadis) dan jutaan orang yang tak terhitung berusaha meniru, mengikuti
jejak langkah kehidupannya dalam setiap kehidupan mereka sehari-
hari.®!

4. Orientalisme: Pandangan Barat Terhadap Islam

Perhatian Eropa modern yang luar biasa terhadap Islam
merupakan bagian dari apa yang disebut ‘“Renaisans Timur”, suatu
periode pada akhir abad kedelapan belas dan kesembilan belas ketika
ilmuwan Prancis dan Inggris menemukan “Timur” seperti India, Cina,
Jepang, Mesir, Mesopotamia dan Tanah Suci. Islam dilihat — secara
lebih baik atau lebih buruk — sebagai bagian dari Timur yang memiliki
misteri, eksotis, korupsi dan kekuatan tersembunyi.*

Kemudian, selama kurang lebih satu abad ke belakang, terjadi
hubungan menarik meskipun diam-diam antara keluarga-keluarga
misionaris Amerika dengan negara-negara Islam, kader-kader tentara
asing dan perusahaan-perusahaan minyak. Islam telah merasuki
kesadaran sebagian besar orang Amerika — bahkan juga kalangan
akademisi dan intelektual pada umumnya yang banyak mengetahui

tentang Eropa dan Amerika Latin — secara prinsip, atau mungkin secara

31 Usman Effendi, Mengungkapkan Kelicikan Barat Sekuler, (Jakarta: CV. Firdaus,
1992), hal. 3.

%2 Edward W. Said, Covering Islam; Bias Liputan Barat Atas Dunia Islam, terj. A.
Asnawi, Supriyanto Abdullah (Yogyakarta: Ikon Teralitera, 2002), hal. 5.
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eksklusif karena Islam telah dikaitkan dengan masalah-masalah yang
layak diberitakan seperti minyak, Iran, Afghanistan, atau terorisme.*®

Dalam bukunya yang lebih dahulu, Orientalisme, Edward Said
mengungkapkan bahwa “Timur” tidak ada begitu saja, seperti juga
“Barat” tidaklah ada begitu saja. Ia menganggap serius observasi besar
Vico bahwa manusia sendirilah yang membuat sejarah mereka, bahwa
apa yang mereka bisa ketahui adalah apa yang telah mereka buat. Dan
sebagaimana entitas-entitas geografi dan kultural — apalagi entitas-
entitas historis tempat-tempat dan kawasan-kawasan — bagian-bagian
seperti “Barat” dan “Timur” adalah ciptaan manusia. Karena itu,
sebagaimana halnya Barat sendiri, Timur adalah suatu ide yang
mempunyai  sejarah dan tradisi  berpikir, perlambang dan
perbendaharaan bahasa yang telah memberikan kepadanya realitas dan
kehadiran di dan bagi Barat. Kedua entitas geografis tersebut dengan
demikian saling mendukung dan saling merefleksikan satu sama lainnya
hingga batas-batas tertentu.®*

Edward Said dengan sungguh menegaskan bahwa argumentasinya
tentang Orientalisme adalah — dan tidak hanya wakil dari — berbagai
dimensi budaya politik-intelektual modern, dan oleh karenanya lebih

sedikit berurusan dengan dunia Timur dibandingkan dunia “kita”.*

hal. 6.

% 1bid., hal. 17-19.

3 Edward W. Said, Orientalisme, terj. Asep Hikmat (Bandung: Penerbit Pustaka, 2001),

% |bid., hal. 16.
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5. Benturan Antara Islam dan Barat

Barat telah lama mempelajari Islam melalui para sarjananya,
perpustakaan dan sekarang teknologi canggih, tetapi telah gagal
memahami kaum Muslim dan masyarakatnya. Kaum Muslim yang
jarang mempelajari Barat, yakin mereka memahami sikap permusuhan
Barat melalui kata-kata dan tindakan Barat. Dua kesalahan konsepsional
terbiaskan melalui prisma penentangan historis dan filosofis; ini adalah
kanker yang bercokol di jantung perjuangan kaum Muslim.

Ingatan akan pasukan Salib bercampur dengan respon
kontemporer terhadap persediaan minyak Timur Tengah; figur Sultan
Salahuddin pada masa perang Salib dan Syeikh Yamani dari OPEC
berdifusi. Sekali lagi, mosaik ini memungkinkan adanya penjajaran
peristiwa-peristiwa dan figur-figur yang paling tidak dapat dipercaya.
Kata-kata yang muncul dalam masyarakat Muslim - jihad, fatwa,
ayatullah - menjadi bagian dari kosa kata jurnalistik universal. Dalam
bahasa koran, kata-kata di atas memiliki arti khusus yang jauh dari
makna aslinya; sehingga fundamentalis menjadi kata yang menunjukkan
seorang muslim yang fanatik. Para ekstremis Muslim, oleh pers populer

disebut sebagai fundamentalis.*’

% Akbar S. Ahmed, Posmodernisme, Bahaya dan Harapan Bagi Islam, (Bandung: Mizan,
1994), hal. 52.

%7 1bid., hal. 53.
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Benturan sekarang ini mungkin serangan terhebat terhadap
peradaban Muslim. Islam menjadi begitu terancam dan mudah diserang,
karena serangan itu tak berbentuk dan muncul dalam bentuk-bentuk
yang sama sekali tak terduga dan di tempat-tempat yang tak terduga
(pula). VCR dan TV tidak membutuhkan visa dan paspor; bisa
menginvasi rumah-rumah yang paling terisolasi dan menantang nilai-
nilai yang sangat tradisional.*®

Mengutip novel Michael Diblin, Dead Lagoon, Samuel P.
Huntington menulis: “Tidak ada kawan sejati tanpa musuh sejati. Jika
kita tidak mampu membenci apa yang kita benci, kita tidak akan mampu
mencintai apa yang kita cintai. ltulah kebenaran-kebenaran masa lalu,
yang secara menyedihkan kembali kita bangkitkan setelah terpendam
selama satu abad dan bahkan dalam bentuk yang lebih sentimental.
Barang siapa yang mengingkari semua itu, berarti mengingkari nenek
moyang, warisan, kebudayaan dan bahkan kelahiran mereka sendiri,
milik mereka sendiri! Semua itu tak mungkin dapat terlupakan”.*

Huntington melanjutkan, karena orang mencari identitas dan

menemukan kembali etnisitas, permusuhan-permusuhan pun menjadi

bagian yang tak terpisahkan, dan permusuhan-permusuhan yang paling

% bid., hal. 109.

% Samuel P. Huntington, Benturan Antar Peradaban dan Masa Depan Politik Dunia
terj. M. Sadat Ismail, (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2004), hal. 5.
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berbahaya adalah berbagai benturan yang terjadi di antara peradaban-
peradaban besar dunia.*’
6. Citra Negatif Muhammad Dalam Pandangan Barat

Edward Said menuliskan dalam buku Covering Islam bahwa bagi
orang Kristen, Muhammad adalah seorang nabi palsu, seorang yang
menanamkan benih-benih perpecahan, seorang pengumbar nafsu,
seorang munafik, dan kaki tangan setan.*!

Dalam sebuah situs blog dituliskan, bagi mereka (non-muslim)
alquran bukan kitab suci namun karangan Muhammad belaka,
Muhammad bukan nabi, Islam tidak menghargai wanita, Muhammad
adalah penggila wanita, perang jihad adalah bukti bahwa Islam adalah
agama yang penuh kekerasan.*?

Seorang orientalis Yahudi keturunan Hungaria bernama Ignaz
Goldziher mengemukakan pendapatnya tentang Nabi Muhammad
sebagai berikut:

a. Rasul adalah seorang pembimbing, bukan sebagai contoh dan
teladan yang baik.

b. Pada dirinya terdapat banyak kelemahan dan cacat sebagai mana
layaknya manusia, dengan alasan ia tidak mendakwahkan dirinya

sebagai orang suci.

0 1bid., hal. 5.

* Edward W. Said, Covering Islam; Bias Liputan Barat Atas Dunia Islam, terj. A.
Asnawi, Supriyanto Abdullah (Yogyakarta: Ikon Teralitera, 2002), hal. 5.

2 http://susandevy.com/2012/05/07/muhammad-biografi-sang-nabi-karen-armstrong/


http://susandevy.com/2012/05/07/muhammad-biografi-sang-nabi-karen-armstrong/
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c. Pada ajarannya terdapat dongeng yang menyesatkan. Muhammad
mengabarkan Tuhan turun dari langit untuk menyertainya dalam
peperangan.®
Berikut adalah beberapa komentar negatif tentang hadis Nabi

Muhammad SAW yang menjadi sumber hukum kedua ummat Islam

setelah alquran, yaitu:

a. Alois Sprenger, yang pertama kali mempersoalkan status hadis
dalam Islam. Dalam pendahuluan bukunya mengenai riwayat hidup
dan ajaran Nabi Muhammad SAW, misionaris asal Jerman yang
pernah tinggal lama di India ini mengklaim bahwa “hadis
merupakan kumpulan anekdot” (cerita-cerita bohong tapi menarik).

b. William Muir, orientalis asal Inggris yang mengkaji biografi Nabi
Muhammad SAW dan sejarah perkembangan Islam. Menurutnya,
dalam literatur hadis, nama Nabi Muhammad SAW sengaja dicatat
untuk menutupi bermacam-macam kebohongan dan keganjilan
(*“...the name of Mohamet was abused to support all possible lies
and absurdities”). Oleh sebab itu, menurutnya dari empat ratus
hadis yang dianggap shahih oleh Imam Bukhari, paling tidak
separuhnya harus ditolak.

c. David Samuel Margoliouth, meragukan otentisitas hadis, pertama

karena tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa hadis telah dicatat

43 http://zakariahasibuan.blogspot.com/2010/12/hadis-dan-citra-nabi-muhammad-di-

dalam.html


http://zakariahasibuan.blogspot.com/2010/12/hadis-dan-citra-nabi-muhammad-di-dalam.html
http://zakariahasibuan.blogspot.com/2010/12/hadis-dan-citra-nabi-muhammad-di-dalam.html
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sejak zaman Nabi Muhammad SAW, dan kedua karena lemahnya
ingatan para perawinya.

Henri Lammens (misionaris Belgia) dan Leone Caetani (misionaris
Italia) “menganggap isnad muncul jauh setelah matan hadis ada dan
merupakan fenomena internal dalam sejarah perkembangan Islam”.

Josef Horovitz berspekulasi bahwa “sistem periwayatan hadits
secara berantai (isnad) baru diperkenalkan dan diterapkan pada
akhir abad pertama Hijriah. Selanjutnya orientalis Jerman berdarah
Yahudi ini mengatakan bahwa besar kemungkinan praktek isnad
berasal dari dan dipengaruhi oleh tradisi oral sebagaimana dikenal
dalam literatur Yahudi: “Esliegt nahe, in diese Gleichstellung den
Einfluss der judischen Theorie zuvermuten, um so mehr als sich im
Hadit selbst Reminiszenzen an die Stellungerhalten haben, welche
das Judenthum der mundlichen Lehre zuerkennt.”

Alfred Guillaume. Dalam bukunya mengenai sejarah hadis, mantan
guru besar Universitas Oxford ini mengklaim bahwa “sangat sulit
untuk mempercayai literatur hadis secara keseluruhannya sebagai
rekaman otentik dari semua perkataan dan perbuatan Nabi
Muhammad SAW. Karena gugatan orientalis terhadap hadis pada
awalnya mempersoalkan ketiadaan data historis dan bukti tercatat
(documentary evidence) yang dapat memastikan otentisitas hadis,
maka sejumlah pakar pun melakukan penelitian intensif perihal

sejarah literatur hadis guna mematahkan argumen orientalis yang
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mengatakan bahwa hadis baru dicatat pada abad kedua dan ketiga

hijriah.**

H. Metodologi Penelitian & Analisis Semiotika
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian analisis isi kritis dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Adapun subyek penelitian adalah trailer film “Innocence Of Muslims”
karya Nakoula Basseley Nakoula alias Sam Bacile.
b. Obyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitiannya adalah shoot-
shoot yang memberikan penggambaran terhadap Nabi Muhammad
SAW dalam trailer film “Innocence Of Muslims”.
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah potongan-
potongan adegan dalam trailer film “Innocence of Muslims” yang
memberikan citra negatif terhadap Nabi Muhammad SAW, antara lain:
a. Potongan adegan pada menit 06.59-07.05, 09.49-10.20 dan 12.49-
13.25, yang menggambarkan Muhammad sebagai pria “hidung

belang”.

“ Ibid.,
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Potongan adegan pada menit 13.35-13.50, 06.31-06.41, 06.04-06.30
dan 01.17-01.19 yang menggambar Muhammad sebagai sosok yang
senang berperang.

Potongan adegan pade menit 07.40-09.00 dan 07.04-07.39 vyang
menggambar Muhammad sebagai penipu dan penghina agama lain.
Potongan adegan pade menit 03.08-03.40 dan 04.49-05.13 yang
menggambarkan Muhammad sebagai seseorang yang memiliki

kepribadian/kelakuan menyimpang.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data primer

dari penelitian ini diperoleh/didownload dari situs Youtube. Sedangkan

langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengumpulan data pada

penelitian ini antara lain:

a.

b.

Mengamati/menonton trailer film “Innocence Of Muslims”.
Menentukan shoot-shoot yang menampilkan gambaran terhadap Nabi
Muhammad SAW.

Selanjutnya shoot-shoot tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel
dan cuplikan frame dari adegan yang dimaksud sesuai dengan metode

analisa yang digunakan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini, menggunakan analisis semiotika

model Roland Barthes. Roland Barthes mengembangkan dua sistem

penandaan bertingkat yang disebut sistem denotasi dan konotasi. Sistem
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denotasi merupakan sistem penandaan tingkat pertama (first-order
signification) yang terdiri dari hubungan antara penanda (signifier) dan
petanda (signified) dengan realitas eksternal yang ada di sekitarnya.
Sedangkan konotasi merupakan sistem penandaan tingkat kedua (second-
order signification) di mana penanda dan petanda pada tingkat denotasi
menjadi penanda untuk petanda (mitos) yang ada pada wilayah nilai-nilai
budaya (politik makna). Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1.1 Sistem Penandaan Roland Barthes

1. Signifier 2. Signified
(penanda) (petanda)

3. Denotative sign (tanda denotatif)

I. Connotative signifier I1. Connotative signified
(penanda konotatif) (petanda konotatif)

I11. Connotative sign (tanda konotatif)

Denotasi dan konotasi menguraikan hubungan antara signifier dan
referent-nya. Denotasi menguraikan makna dari tanda sebagai definisi
secara literal atau nyata. Konotasi mengarah pada kondisi sosial budaya
dan asosiasi personal seperti ideologi dan emosional.*

Selanjutnya, shoot-shoot pun akan dijabarkan berdasar pada unsur-

unsur film yang membangun cerita menurut Roland Barthes. Berikut

5 Bestantia I, “Potret Etnik Cina Dalam..”, CLEA Berkala Kritik Film, hal. 17.
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adalah persilangan antara Roland Barthes (perspektif semiotika) dan James

Monaco (perspektif sinematografi) tentang unsur-unsur film:*

Tabel 1.2 Persilangan perspektif semiotika dan perspektif
sinematografi

Roland Barthes James Monaco

Trick Effect Mise-en-scene (komposisi visual,
Efek pengambilan gambar)

Pose Akting

Penataan Obyek Dunia Rekaan (karakter tokoh,
Setting, dialog, tokoh)

Fotogenia Lighting, camera angel

Estetisme Warna, musik

Sintaksis Montage (penggabungan shoot)

Selanjutnya, peneliti juga menggunakan konsep Arthur Asa Berger
tentang film pada teknik pengambilan gambar (camera shot), teknik
editing, dan gerakan kamera (camera moves). Aspek-aspek teknik tersebut
bisa menjadi tanda yang membantu dalam menganalisis semiotika dalam
film, yaitu:

Tabel 1.3 Teknik Pengambilan Gambar

Penanda Petanda (makna) Definisi
(pengambilan gambar)

Close Up (CU) Hanya wajah Keintiman
Medium Shot (MS) Setengah badan Hubungan personal
Long Shot (LS) Setting dan karakter | Konteks,skope, jarak
publik

% 1bid., hal. 18.
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Full Shot (FS) Seluruh tubuh Hubungan sosial

Sumber: Arthur Asa Berger dalam Media Analysis Techniques®’

Penelitian ini berusaha untuk mencari dan menemukan citra atau
gambaran atau representasi atau tiruan (copy) Nabi Muhammad SAW
yang terdapat dalam trailer film “Innocence Of Muslims” lewat shoot-
shoot yang ditampilkan dengan menggunakan metode analisis semiotika

Roland Barthes.

T Arthur Asa Berger, Teknik Media Analisis, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2000), him. 33.



85

BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka kesimpulan dari penelitian
“Citra Negatif Nabi Muhammad SAW Dalam Trailer Film “Innoncence of
Muslims” (Analisis Semiotika Roland Barthes)” dapat dijabarkan sebagai
berikut:
1. Berdasarkan hasil analisa terhadap trailer film “Innocence of Muslims”,

citra negatif Muhammad dibangun oleh beberapa representasi, yaitu:

a. Seorang lelaki yang “hidung belang” atau playboy serta memiliki
orientasi seksual yang berlebihan.

b. Sosok yang gemar mendengungkan peperangan, menyerukan pada
pemeluknya untuk memerangi pemeluk agama lain (kaum kafir) secara
keji dan membabi-buta.

c. Seseorang yang melakukan penipuan agama dengan mengeluarkan
ayat palsu serta melakukan penghinaan terhadap agama lain.

d. Seorang manusia yang memiliki perangai menyimpang dari manusia
normal kebanyakan.

Kecenderungannya adalah sosok Muhammad digambarkan secara umum

sebagai seorang lelaki yang tidak pantas dikatakan sebagai nabi (utusan

Tuhan).
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2. Trailer film “Innoncence of Muslims” banyak menyinggung karakteristik
dan perangai Nabi Muhammad sehingga visualisasi sosok Nabi
Muhammad memunculkan mitos pribadi nabi yang terkesan negatif.

3. Pada setiap adegan, porsi dialog antar tokoh memegang peranan penting
dalam mengkontruksi pencitraan Nabi Muhammad, berbanding terbalik
dengan penggunaan setting yang terlihat tidak mendominasi bahkan lebih
pantas disebut asal saja.

4. Berdasarkan analisa juga diketahui bahwa keberadaan adegan-adegan
kekerasan, penghinaan, aksi pornografi serta ketimpangan yang dilakukan
oleh Nabi Muhammad merupakan simbolisasi subjektif sang kreator dan

ketidakakuratan pengambilan data historis Nabi Muhammad SAW.

B. Saran-Saran

Upaya menghasilkan karya film di ranah kajian seorang tokoh, sepatutnya
menghindari kekurangakuratan data sejarah. Film “/nnoncence of Muslims”
secara lugas dan jelas (baik secara tutur dialog maupun setting lokasi)
mendiskriminasi kepribadian Nabi Muhammad SAW ditambah menafikan
kebenaran sejarah dari berbagai referensi. Sempitnya penilaian dan
pemahaman tentu akan berefek pada keshahihan karya film yang diproduksi
terlebih jika itu merupakan film sejarah atau otobiografi. Untuk itu peneliti
memberikan saran bahwa karya trailer film “Innoncence of Muslims” ini
sepatutnya mendahulukan kebenaran fakta historis sebenarnya, tidak berdasar

pada ego atau kebencian pembuat film terhadap satu umat tertentu.
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Kehadiran film yang menghina nabi kaum muslim ini adalah ujian
tersendiri bagi kedewasaan beragama. Bagaimanakah sikap muslim
menanggapi pelecehan ini? Apakah perlu marah dan membuat kerusuhan?
Ternyata alquran tidak menyuruh demikian. Justru, ketika hal itu terjadi mesti
dihadapi dengan “berdzikir kepada Allah, dzikir yang banyak dan menyucikan-
Nya tiap pagi dan petang” sebagaimana yang Allah firmankan dalam surah
Al-Ahzab ayat 41-42 sebagai lanjutan dari kisah Nabi Muhammad, Zaid bin

Haritsah dan Zaenab;

Ayat ini menganjurkan agar kejahatan tidak dibalas dengan kejahatan pula
sebab pelaku pelecehan dan penghinaan seringkali bertujuan untuk merusak

keharmanonisan sosial?, di samping maksud-maksud lain tentunya.

C. Penutup
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufig, inayah dan
petunjuk sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan melalui
beberapa proses yang harus peneliti tempuh. Walau terdapat beberapa kendala,
namun peneliti sangat bersyukur semua dapat dilalui dengan pertolongan Allah

melalui orang-orang yang selalu setia dalam membantu dan memberikan

! Al-Ahzab (33): 41-42.

2 Waryono Abdul Ghafur, Menyingkap Rahasia Alquran; Merayakan Tafsir
Kontekstual, (Elsaq Press: Yogyakarta, 2009), hal. 121.
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dukungan, semangat serta kontribusi pikiran pada penulis. Akhirnya saran dan
kritik yang membangun selalu dinantikan peneliti sehingga ini dapat membuat

peneliti berkembang lebih baik lagi. Amin. Wallaahu a’lam.
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[iLfii| UINSUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA

Qi) PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.O2/L.5/PP.00.9/1484.b /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Muh. Salahuddin Tinni
Date of Birth : March 8, 1989
Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) held on July 12, 2013 by Center for

Language, Culture and Religion of Suman Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 45
Structure & Written Expression 41
Reading Comprehension 46
Total Score 44(

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, July 19, 2013
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dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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Data Pribadi
Nama Lengkap
Nama Panggilan
Tempat Tanggal Lahir
Alamat

Agama

Email

Cita-cita

Hobi

Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Muh. Salahuddin Tinni

: Salahuddin

: Ujung Pandang, 8 Maret 1989

. JI. Timoho Gg. Mesjid No. 928 Yogyakarta 55284
> Islam

: lesehan89@gmail.com

: penulis, pendidik

: membaca, menulis, fotografi, videografi

: Drs. Tinni Ghafiruddin (Alm)

: Dra. Syamsuez Salihima, M.Ag.

: JI. S. Alauddin, Salemba Gg. 1l No. 27, Makassar

90221

Riwayat Pendidikan Formal

2007-2014 : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

2004-2007 : MA Muhammadiyah Darul Argam Gombara Makassar

2001-2004 : MTs Muhammadiyah Darul Argam Gombara Makassar

1995-2001 : SD Muhammadiyah Perumnas Makassar

Pengalaman Organisasi

- Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota Makassar

- UKM Jamaah Cinema Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
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